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'Data yang diperoleh berupa kata-kata, gambar, dan bukan dalam bentuk angka. Semua data
yang dikumpulkan berkemungkinan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti.—ts™ ) Jbﬂ Lexy
J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 1997), u=. 6.
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?Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden atau objek yang diteliti atau
ada hubungannya dengan objek yang diteliti. —us™ ) ,EJT Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset
Bisnis,(Jakarta;PT.Bumi Aksara, 2006), ». 57.
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®Data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh orang

diluar dari peneliti sendiri. s~ 1| JMT Moh Pabundu Tika, Metodologi Riset Bisnis, h. 58.

“Tempat data diperoleh dengan menggunakan metode tertentu baik berupa manusia atau

dokumen-dokumen. <\l jﬁST http://ainurrohmahwalisongo.blogspot.com/2016/11/definisi-

sumber-data-dan-teknik_27.htmI?m=133s=1)201 Sﬁjzﬁlzc_vw\,g
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*Observasi yakni memperhatikan apa yang orang lain lakukan dan mendengarkan apa yang
orang lain bicarakan. Secara istilah observasi mengacu pada tindakan untuk melihat, memperhatikan
atau mengamati tindakan orang lain. —S~ ) )a:\ Sulisworo Kusdiyati & IrfanFahmi, Observasi

Psikologi (Bandung; PT. Remaja Rosdakarya,2016), h.2-3.

®Observasi ialah metode atau cara-cara menganalisis dan mengadakan pencatatan secara
sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat dan mengamati individu atau kelompok secara
langsung. S~ I 3T Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta; PT. Rhineka
Cipta), h. 93-94.

"Observasi partisipatif: peneliti mengamati apa yang dikerjakan orang, mendengarkan apa
yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi dalam aktivitas mereka. Observasi non-partisipatif: observasi
yang dilakukan dimana peneliti mengamati perilaku dari jauh tanpa ada interaksi dengan subyek yang
diteliti, =S~ 4 Jlﬂ-j Djam’an Satori &AanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif (PT. Alfabeta;

Bandung, 2017), h 107-108.
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8Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan yang di wawancarai
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.—tsS~ ) ,EJT Lexy J. Moleong, Metode

Penelitian Kualitatif, . 135.

® Dokumen merupakan sumber informasi yang bukan manusia (non human resources)
Nasution menyebutkan bahwa ada pula sumber non-manusia (non human resources) diantaranya

dokumen dan foto. S~ i) ,JJ Djam’an Satori & AanKomariah, MetodologiPenelitianKualitatif,
o146,

°Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, . 158.
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1 Laporan penelitian kualitatif dikatakan ilmiah jika persyaratan validitas, reliabilitas, dan
objektivitas sudah terpenuhi. «tS™ 1) ks Husaini Usman & Purnomo Setiady Akbar, Metodologi
Penelitian Sosial (Jakarta; PT.Bumi Aksara), . 87-86.

2Bambang Rustanto, Penelitian Kualitatif Pekerjaan Sosial,(.s¥! 4:klBandung; PT.Remaja
Rosdakarya,2015) . 66.
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133)Triangulasi Sumber: Cara meningkatkan kepercayaan penelitian adalah dengan mencari
data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama lain. Peneliti perlu explorasi untuk
mengecek kebenaran data dari berbagai sumber. Contohnya menguji kredibilitas data tentang perilaku
kepala sekolah. Maka pengumpulan data dan pengujiannya dilakukan ke kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, guru dan murid. b) Triangulasi tekhnik: adalah penggunaan beragam teknik pengungkapan
data yang dilakukan kepada sumber data. Menguji kredibilitas data dengan triangulasi teknik yaitu
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik berbeda. ¢) Triangulasi waktu: adalah
mengumpulkan data dengan waktu yang berbeda. <tS” (1) sl Jam’an Satori & Aan Qomariyah,
Metodologi Penelitian Kualitatif, ,». 170-171.



